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ABSTRAK

Sekam padi pada umumnya kurang dimanfaatkan dengan optimal karena mempertimbangkan
kandungan nutrisi yang ada didalamnya relatif rendah. Sekam padi pada umumnya hanya dimanfaatkan
sebagai pupuk organik untuk pertanian, pembuatan karbon dan jenis material non-pangan lainnya. Dusun
Cipigan merupakan salah satu wilayah penghasil padi utama di Kabupaten Tasikmalaya, sehingga potensi
produk padi melimpah. Pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk memberikan pelatihan pembuatan
dedak serta fermentasi dedak dengan menggunakan probiotik M-Bio untuk meningkatkan nilai nutrisi
dari sekam padi. Pelatihan ini ditujukkan kepada kelompok tani perempuan dan kelompok tani lainnya
yang berada di Dusun Cipigan, Desa Setiawaras, Kabupaten Tasikmalaya. Hasil pengabdian masyarakat
berupa pakan ternak berupa dedak fermentasi yang dapat digunakan untuk pakan hewan ternak seperti
sapi, kambing maupun ayam yang dapat dimanfaatkan masyarakat kelompok tani perempuan untuk
memberi makan kepada hewan ternak mereka dengan pakan yang diperoleh dari hasil pertanian merek
sendiri. Dengan menggunakan dedak fermentasi, hewan ternak menjadi terangsang pertumbuhannya
sehingga dapat meningkatkan kuantitas dan kualitas hewan ternak kelompok petani perempuan di Dusun
Cipigan, Desa Setiawaras, Kabupaten Tasikmalaya.
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ABSTRACT

Rice husks in general are not used optimally because considering the nutritional content in them
is relatively low. Rice husks are generally only used as organic fertilizer for agriculture, carbon making
and other types of non-food materials. Cipigan Hamlet is one of the main rice producing areas in
Tasikmalaya Regency, so the potential for rice products is abundant. This community service aims to
provide training on bran making and bran fermentation using M-Bio probiotics to increase the
nutritional value of rice husks. This training is aimed at women's farmer groups and other farmer groups
located in Cipigan Hamlet, Setiawaras Village, Tasikmalaya Regency. The results of community service
are in the form of animal feed in the form of fermented bran that can be used to feed livestock such as
cows, goats and chickens which can be used by the community of women's farmer groups to feed their
livestock with feed obtained from their own brand of agricultural products. By using fermented bran,
livestock become aroused in their growth so that they can increase the quantity and quality of livestock of
female farmer groups in Cipigan Hamlet, Setiawaras Village, Tasikmalaya Regency.
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lahan sawah yang cukup besar. Selain itu,

PENDAHULUAN sebagian besar masyarakat memiliki mata
Analisis Situasi pencaharian sebagai petani dan peternak hewan
Desa Setiawas Kabupaten Tasikmalaya unggas dan kambing. Pada saat menggiling padi
merupakan salah satu desa yang memiliki luas biasanya masyarakat hanya mengambil beras
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yang menjadi hasil utama tanaman padi.
Beberapa bagian padi seperti sekam padi / rice
husks (RH) biasanya hanya digunakan untuk
pupuk tanaman atau alas dalam peternakan sapi
(Lietal. 2021).

Sekam padi (RH) pada umumnya
berukuran sekitar 4-10 mm tergantung dari
varietas padi yang dipanen (Kaniapan et al.
2022). Sekitar 0,41-3,96 rasio residu terhadap
produk dapat dihasilkan dari 1 kg padi yang
dipanen dalam proses penggilingan normal
(Mohd Esa and Ling 2016). Sekam merupakan
kulit dari beras yang menjadi makanan pokok
separuh dari populasi manusia dunia (Khantham
et al. 2022; Lei and Yuan 2019; Peanparkdee
and Iwamoto 2019; Verma and Srivastav 2020).

Sekam padi dan bekatul merupakan
produk sekunder yang paling melimpah, yang
dihasilkan sekitar 20-10% dari total berat beras
utuh pada proses penggilingan (Peanparkdee and
Iwamoto 2019; Phonphuak and Chindaprasirt
2015). Berbeda dengan sekam padi, bekatul
merupakan bagian dari produk padi yang
memiliki nutrisi yang tinggi (Sapwarobol,
Saphyakhajorn, and Astina 2021; Wang et al.
2020).

Karena sekam padi merupakan produk
yang tidak banyak mengandung nutrisi yang
baik, pada umumnya sekam padi banyak
dimanfaatkan untuk produksi non-pangan dan
kosmetik (Gao et al. 2018; Hinoue, Hara, and
Hori 2021; Jha, Das, and Deka 2017; Jiamphun
and Chaiyana 2022; Lourith and
Kanlayavattanakul 2013; Reis et al. 2022; Sekar
and Lee 2021; Sintharm and Phisalaphong 2021;
Wang et al. 2021; Yap et al. 2020). Dalam
beberapa penelitian menemukan kandungan
berupa senyawa bioaktif, termasuk senyawa
fenolik polisakarida dan tokoferol dalam sekam
padi dan bekatul (Goufo and Trindade 2014;
Surin et al. 2018).

Pemanfaatan sekam padi untuk
meningkatkan nilai manfaat maka dapat diolah
menjadi pakan ternak berupa dedak yang
difermentasi menggunakan probiotik dari M-
Bio. Kandungan bakteri baik yang terdapat
dalam M-Bio dapat memperkaya kandungan
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nutrisi dalam dedak sehingga baik untuk
pertumbuhan hewan ternak (Priyadi, 2017).

Kandungan serat yang tinggi dalam dedak
sehingga kurang bagus untuk dicerna oleh
hewan ternak, maka dengan demikian perlu
adanya inovasi dengan cara fermentasi terhadap
dedak dengan menggunakan probiotik yang
berasal dari pupuk organik M-Bio. Produk M-
Bio merupakan produk hasil pengembangan
oleh Prof. Dr. Rudi Priyadi, Ir,M.S., yang
merupakan guru besar dari Fakultas pertanian
Universitas Siliwangi Tasikmalaya.

Probiotik yang terdapat dalam M-Bio
dapat merangsang pertumbuhan bakteri baik
dalam proses fermentasi dedak, sehingga dedak
akan memiliki kandungan yang kaya nutrisi
serta mudah dicerna oleh hewan ternak.
Berdasarkan  hal ini maka pengabdian
masyarakat dengan  fokus pemberdayaan
masyarakat melalui pelatihan pembuatan dedak
serta fermentasi menggunakan probiotik M-Bio
kepada kelompok tani perempuan yang
dilaksanakan di  Dusun Cipigan, Desa
Setiawaras, Kabupaten Tasikmalaya.

Tujuan dan Manfaat Kegiatan
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat
ini memiliki beberapa tujuan diantaranya :

a) Memberikan keterampilan kepada kelompok
tani perempuan untuk dapat mengolah sekam
padi menjadi produk yang lebih bermanfaat
yaitu menjadi pakan ternak.

b) Memberikan keterampilan kepada kelompok
tani perempuan mengenai cara membuat
pakan ternak yang sehat dan bergizi tinggi
melalui fermentasi dengan menggunakan
probiotik M-Bio.

¢) Meningkatkan produksi hewan ternak dari
masyarakat kelompok tani perempuan supaya
memiliki peningkatan pendapatan keluarga.
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METODE PELAKSANAAN

Sasaran kegiatan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
ditujukkan untuk masyarakat kelompok tani
perempuan di Dusun Cipigan, Desa Setiawaras,
Kabupaten Tasikmalaya.

Lokasi kegiatan
Lokasi pengabdian kepada masyarakat
berada di Dusun Cipigan, Desa Setiawaras,

Kabupaten Tasikmalaya

Metode yang digunakan :

Metode yang digunakan dalam pengabdian

masyarakat ini diantaranya :

a) Metode penyuluhan, pada bagian ini tim
pelaksana pengabdian memberikan
pemahaman teoritis mengenai proses-
proses yang akan dilakukan dalam
pembuatan sekam padi menjadi dedak serta
proses fermentasinya menggunakan
probiotik M-Bio.

b) Metode pelatihan, pada bagian metode
pelatihan, masyarakat kelompok tani
perempuan diberikan keterampilan dalam
proses pembuatan sekam padi menjadi
dedak dan fermentasi dedak menggunakan
probiotik M-Bio.

c) Monitoring, pada bagian ini bertujuan

untuk meninjau kinerja dan perkembangan

kegiatan masyarakat untuk meneruskan
program. Didalamnya akan terdapat

evaluasi dan kontroling secara berkala di

setiap bulannya.

Gambar 1. Penyuluhan Pembuatan Dedak
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Dengan Metode Fermentasi M-Bio

HASIL DAN PEMBAHASAN
Proses Pembuatan Sekam Padi Menjadi
Dedak

Berikut merupakan alat dan bahan yang
digunakan untuk membuat dedak dari sekam
padi:

1. Sekam padi.

2. Mesin penggilingan.
3. Ember.

4. Karung.

Proses pembuatan:

1. Sekam padi yang sudah kering dimasukan
kedalam mesin penggilingan.

2. Tampung sekam padi yang sudah hancur
kedalam karung

3. Sekam padi sudah menjadi dedak dan
tinggal lakukan proses fermentasi.

' L \.
Pl 1 v
Gambar 3. Penggilingan Sekam Padi Kering
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Proses Fermentasi Dedak Menggunakan M-
Bio
Alat dan bahan yang digunakan dalam
proses fermentasi:
1. Pupuk M-Bio
2. Dedak
3. Rumput Segar
4. Air Mineral

Gambar 4. Fermentasi Dedak Menggunakan M-
Bio

Gambar 6. Fermentasi Dedak dan Rumput
Menggunakan M-Bio
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Gambar 7. Pemberian Dedak Fermentasi

Kepada Hewan Ternak

Langkah pertama yaitu masukan dedak
ke wadah karung berukuran besar, selanjutnya
hancurkan rumput untuk pakan ternak
menggunakan mesin penggiling dan langkah
terakhir aduk dedak dan rumput yang telah
digiling serta tambahkan probiotik dari M-Bio
dan aduk sampai merata. Proses fermentasi
dapat berjalan selama 24 jam, kemudian dapat
dipakai untuk pakan ternak.

KESIMPULAN DAN SARAN

Adapun  ksimpulan dari  kegiatan
pengabdian kepada  masyarakat ini
diantaranya sebagai berikut:

1. Terjadi peningkatan minat kelompok tani
perempuan Desa Setiawaras terkait dengan
pemanfaatan sekam padi menjadi dedak.

2. Kelompok tani perempuan Desa Setiawaras
dapat memproduksi  dedak  dengan
teknologi fermentasi menjadi pakan ternak.

3. Kelompok tani perempuan Desa Setiawaras
memiliki keterampilan membuat pakan
ternak dari limbah padi.
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